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Penelitian ini menggunakan break-event point untuk menentukan nilai titik impas pada
usaha produksi minyak nilam di Kete Nilam Hijo (KNH). KNH adalah sebuah industri
yang bergerak dalam proses pemurnian minyak nilam yang berlokasi di Kabupaten
Aceh Selatan, Indonesia. KNH selama ini belum pernah melakukan perhitungan nilai

ﬁg}‘,ﬁ?{ry\]ds;m ekonomis dalam memproduksi minyak nilam. KNH hanya mengandalkan produksi
Biaya berdasarkan keuntungan sehingga keuntungan tidak maksimal dan selalu berfluktuasi,

sehingga, titik impas produksi minyak nilam juga belum diketahui secara pasti.
Penggunaan analisis break-even point dirasa tepat untuk memecahkan masalah
tersebut. Untuk menentukan break-even point, biaya variabel dan biaya tetap akan
dihitung terlebih dahulu. Setelah itu, total biaya dan total pendapatan kemudian akan
dihitung setelahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi
penyulingan minyak nilam di KNH dalam satu tahun adalah sebesar Rp. 976.985.750
rupiah. Sementara KNH harus menjual 1.395,69 Kg minyak nilam untuk mencapai titik

Break-Even Point

impas.

1. PENDAHULUAN

Industri minyak nilam merupakan salah satu industri
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan di
Indonesia. Indonesia memiliki keunggulan dalam
pengadaan bahan baku nilam yang sebagian besar masih
disuplai oleh perkebunan rakyat. Pemurnian minyak
nilam dapat memanfaatkan sumber daya lokal dan
berorientasi pasar ekspor. Pemurnian minyak nilam
tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
mampu menciptakan lapangan pekerjaan, dan dapat
mendukung produktivitas sektor perkebunan. Meski
begitu, penyuling minyak nilam di Indonesia masih
belum banyak ditemukan.

Ekspor minyak nilam saat ini memberikan kontribusi
lebih dari lima puluh persen terhadap total nilai ekspor
minyak atsiri Indonesia. Selain itu, Indonesia juga
menguasai sekitar sembilan puluh persen produksi
minyak nilam dunia. Namun, dari segi kualitas, produksi
minyak nilam Indonesia masih rendah sehingga
menyebabkan harga jualnya relatif rendah dan tidak
stabil. Nilam yang sering juga disebut Pogostemon Cablin
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Benth merupakan tumbuhan yang belum sangat familiar
keberadaannya oleh masyarakat. Nilam merupakan
tumbuhan yang berbentuk perdu, tidak begitu tinggi,
tumbuh rumpun dan daun berwarna hijau kemerahan
[1].

Aceh Selatan yang merupakan salah satu Kabupaten
dari Provinsi Aceh memiliki potensi besar untuk
pengembangan usaha pemurnian minyak nilam dengan
keunggulan kondisi alam yang sangat mendukung
keberhasilan budidaya nilam. Upaya ini dapat
meningkatkan pertumbuhan industri dan secara
otomatis juga meningkatkan kuantitas produksi, dan ke
depannya juga dapat berfokus pada peningkatan
kualitas produk. Salah satu usaha yang bergerak di
bidang pemurnian minyak nilam adalah Usaha Desa
(UD) Kete Nilam Hijo (KNH). KNH berlokasi di Desa
Ladang Teungoh, Kecamatan Pasie Raya, Kabupaten
Aceh Selatan, Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, KNH belum mengetahui
biaya produksi sehingga titik impas dan profit yang
diperoleh tidak dapat dipastikan. KNH selama ini belum
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pernah melakukan perhitungan nilai ekonomis dalam
memproduksi minyak nilam. KNH hanya mengandalkan
produksi berdasarkan keuntungan sehingga keuntungan
tidak maksimal dan selalu berfluktuasi, sehingga, titik
impas produksi minyak nilam juga belum diketahui
secara pasti. Penggunaan analisis break-even point (BEP)
dirasa tepat untuk memaksimalkan keuntungan dan
pengembangan usaha produksi minyak nilam KNH di
masa depan, karena BEP merupakan suatu alat untuk
menganalisis keadaan di mana tingkat pendapatan dan
modal yang digunakan untuk menghasilkan laba dalam
keadaan sama. Adapun beberapa penelitian sebelumnya
yang menggunakan break-even point seperti untuk
mengetahui laba pada hotel [2], untuk laba usaha tani
tomat [3], dan laba usaha ikan asin [4]. Kajian biaya dan
penjadwalan produksi juga mendukung penelitian ini [5-
6]. Beberapa penelitian juga telah dilakukan terkait
dengan kandungan dan manfaat dari minyak nilam, [7-
9].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
nilai titik impas pada usaha produksi minyak nilam di
Kete Nilam Hijo (KNH) menggunakan break-even point.

2. METODE PENELITIAN

2.1  Tempat dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Desa (UD) Kete
Nilam Hijo (KNH) yang berlokasi Kabupaten Aceh
Selatan, Provinsi Aceh, Indonesia. Objek penelitian
berfokus pada usaha produksi minyak nilam dan hanya
dilakukan untuk penilaian pada sisi ekonomis usaha
yang telah dijalankan

2.2  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi secara langsung pada kegiatan produksi dan
operasi, serta melakukan interview terhadap pemilik
usaha dan pekerja pada usaha Kete Nilam Hijo (KNH).

2.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian akan menjelaskan tahapan atau
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian.
Adapun prosedur penelitian ini secara garis besar dapat
dilihat pada Gambar 1.

2.4  Pengolahan Data

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam

pengolahan data pada penelitian ini untuk mendapatkan

nilai break-even point (BEP), yaitu:

a. Menentukan biaya variabel dan biaya tetap.
Biaya variabel terdiri dari harga bahan baku nilam
dan biaya overhead variabel. Sedangkan biaya tetap
terdiri dari biaya tenaga kerja langsung, biaya
peralatan, biaya overhead, dan biaya tetap lainnya.

b. Menghitung biaya total dan pendapatan total.
Biaya total adalah sumber daya ekonomi untuk
memperoleh aset, sedangkan pendapatan total
adalah harga produk per unit dikalikan dengan
jumlah produk yang terjual.

c. Menghitung break-even point (BEP) yang berguna
untuk mengetahui titik impas dari modal yang telah
ditempatkan. BEP yang akan diihtung pada
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penelitian ini adalah BEP rupiah dan BEP unit atau
jumlah yang dapat dijual agar dapat mencapai titik

impas.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan ini, akan dipaparkan secara
bertahap tentang biaya-biaya yang perlu diketahui
sebelum masuk ke dalam perhitungan total cost, total
revenue, dan break-even point. Adapun secara garis
besar, biaya yang perlu diketahui yaitu biaya variabel
dan biaya tetap. Berikut ini hasil dan pembahasan yang
akan dipaparkan.

3.1 Biaya Variabel

Biaya variabel ini akan memberikan data awal yang
mempengaruhi total biaya yang dikeluarkan antara lain
jumlah bahan baku, harga bahan baku, dan biaya
overhead variabel. Tabel 1 berikut ini akan menampilkan
data jumlah dan harga bahan baku nilam yang diperoleh
dari KNH.
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Tabel 1. Jumlah dan Biaya Bahan Baku

Tabel 5. Biaya Tenaga Kerja Perawatan

Bahan Jumlah Harga Biaya Jenis Tipe Biaya Total Biaya
No Baku pertahun Satuang(Rp) pertahun No Keperluan Peravl\:atan perbulan pertahun
(Kg) (Rp) (Rp) (Rp)

1 Nilam 54.000 15.000 810.000.000 Mobil .
Total 810.000.000 1  Panther Rutin 300.000 3.600.000

Mesin .
2 Rut 150.000 1.800.000

Biaya overhead variabel ini terdiri dari biaya bahan perontok utin

bakar, kayu bakar, batok kelapa, dan biaya pemakaian Total 5.400.000

listrik. Tabel 2 berikut ini akan menampilkan biaya
overhead variabel.

Tabel 2. Biaya Overhead Variabel

No Keperluan Biaya pertahun (Rp)
1 Bahan bakar 13.200.000
2 Kayu bakar 36.000.000
3 Tempurung kelapa 4.800.000
4 Listrik 6.000.000

Total 60.000.000

Tabel 3 berikut ini akan menampilkan total biaya
variabel yang terdiri dari biaya bahan baku dan biaya
overhead variabel.

Tabel 3. Biaya Variabel

No Tipe Biaya Total Biaya pertahun (Rp)
1  Bahanbaku 810.000.000
2 Overhead variabel 60.000.000

Total 870.000.000
3.2  Biaya Tetap
Biaya tetap akan memberikan data awal yang

mempengaruhi biaya proses produksi minyak nilam.
Biaya tetap meliputi biaya tenaga kerja langsung, biaya
peralatan, biaya overhead, dan biaya tetap lainnya.

3.2.1 Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung akan selalu dibutuhkan pada
setiap proses produksi. Tenaga kerja langsung yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tenaga kerja pada
bagian produksi dan pemeliharaan. Tabel 4 dan 5
berikut ini akan menampilkan biaya tenaga kerja
langsung dari proses produksi dan biaya tenaga kerja
pemeliharaan.

Tabel 4. Biaya Pekerja Langsung Bagian Produksi

Biaya Total Biaya
No Aktivitas Jumlah perbulan pertahun
(Rp) (Rp)
Proses 4 orang  1.200.000  57.600.000
produksi
Total 57.600.000
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3.2.2 Biaya Peralatan

Peralatan sangat dibutuhkan dalam menunjang proses
produksi agar tidak terjadi keterlambatan produksi
sehinga terjadi kerugian. Setiap peralatan akan
mengalami depresiasi, yang mana setiap tahunnya
peralatan akan mengalami penurunan harga. Depresiasi
peralatan dalam studi ini diasumsikan di mana akan
terjadi penurunan nilai sebesar lima puluh persen pada
setiap tahunnya. Tabel 6 berikut ini akan menampilkan
biaya peralatan.

Tabel 6. Biaya Peralatan

Total Harga Depresiasi

No Pe{' (:llallian Jumlah  Peralatan pertahun
(Rp) (Rp)

1 Gerobak 1 unit 350.000 175.000
2 Kapak 2 unit 300.000 150.000
3 Cangkul 2 unit 240.000 120.000
4 Sekop 2 unit 240.000 120.000
5 Selangair 15 meter 37.500 18.750
6 Parang 3 unit 180.000 90.000
7  Gunting 5 unit 100.000 50.000
8 Timbangan 1 unit 2.500.000 1.250.000
9 Pompaair 1 unit 400.000 200.000
Total 2.173.750

3.2.3 Biaya Overhead

Biaya overhead dalam penelitian ini meliputi biaya
tenaga kerja dalam pemeliharaan dan biaya peralatan.
Tabel 7 berikut ini akan menampilkan biaya overhead.

Tabel 7. Biaya Overhead

No Tipe Biaya Biaya Overhead (Rp)
Biaya Tenaga Kerja 5 400.000
Perawatan

2  Biaya Peralatan 2.173.750
Total 7.573.750

3.2.4 Biaya Tetap Lainnya
Biaya tetap lainnya adalah biaya yang dikeluarkan
secara rutin oleh perusahaan setiap bulannya, yaitu
meliputi biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan
kendaraan, biaya pajak kendaraan, dan biaya
administrasi dan pemasaran.
a. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja
yang bekerja di luar tenaga kerja langsung. Tabel 8
berikut ini akan menampilkan biaya tenaga kerja
tidak langsung.
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Tabel 8. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tabel 10. Total Biaya Tetap

Biava Total Biaya
Pekerjaan Jumlah Y pertahun
perbulan (Rp)
(Rp)
Supir 1 orang 1.200.000 14.400.000
Kernet 1 orang 720.000 8.640.000
Total 23.040.000

b. Kendaraan
Jenis kendaraan yang dimiliki Kete Nilam Hijo
(KNH) adalah mobil Panther tahun 2.000 yang dibeli
dengan harga Rp. 60.000.000. Masa kerja sepuluh
tahun dengan penyusutan bulanan kendaraan Rp.
600.000 dan total penyusutan tahunan sebesar Rp.
7.200.000.

c. Mesin Cincang
Jenis mesin yang dimiliki Kete Nilam Hijo (KNH)
adalah mesin potong tahun 2.012 yang dibeli
dengan harga Rp. 12.000.000. Masa kerja 10 tahun
dengan penyusutan bulanan mesin Rp. 120.000 dan
total penyusutan tahunan sebesar Rp. 1.440.000.

d. Ketel (Boiler)
Kete Nilam Hijo (KNH) memiliki dua buah boiler
2.012 yang dibeli dengan harga Rp. 60.000.000.
Masa kerja sepuluh tahun dengan penyusutan
bulanan mesin Rp. 600.000 dan total penyusutan
tahunan sebesar Rp. 7.200.000.

e. Kondensor
Kete Nilam Hijo (KNH) memiliki bak kondensor
buatan dengan harga Rp. 10.000.000. Masa kerja 20
tahun dengan penyusutan bulanan mesin Rp. 25.000
dan total penyusutan tahunan sebesar Rp. 300.000.

f. Biaya Pajak Kendaraan.
Biaya pajak kendaraan sudah termasuk dalam biaya
tetap yang harus dikeluarkan perusahaan setiap
tahun. Biaya pajak yang dikeluarkan perusahaan
sebesar Rp. 1.000.000 / tahun, atau Rp. 1.000.000 /
12 bulan = 83.333,33 / bulan.

g. Biaya Administrasi dan Pemasaran
Biaya administrasi dan pemasaran merupakan biaya
yang mempengaruhi harga produk akhir. Tabel 9
berikut ini akan menampilkan biaya administrasi
dan pemasaran.

Tabel 9. Biaya Administrasi dan Pemasaran

Biaya Total Biaya
No Keperluan perbula}rll (Rp) pertahun (}l;p)
1. Telepon 50.000 600.000
2. Alat tulis kantor 50.000 600.000
3, Airminum (12 36.000 432.000
galon)
Total 1.632.000

Selanjutnya adalah total biaya tetap, dimana biaya
overhead dan biaya tetap lainnya yaitu termasuk biaya
tetap. Tabel 10 berikut ini akan menampilkan total biaya
tetap.
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. . Total Biaya

No Tipe Biaya Pertahun ()I,{p)
1. Tenaga kerja langsung 57.600.000
2. Overhead Tetap 7.573.750
3.  Tenaga kerja tidak langsung 23.040.000
4.  Administrasi dan marketing 1.632.000
5. Depresiasi mobil Panther 7.200.000
6. Depresiasi mesin cincang 1.440.000
7.  Depresiasi boiler 7.200.000
8.  Depresiasi kondesor 300.000
9. Pajakkendaraan 1.000.000
Total 106.985.750

Tabel 11 berikut ini akan menampilkan Total Biaya
Tetap dan Biaya Variabel di Kete Nilam Hijo (KNH).

Tabel 11. Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Total Biaya Pertahun

No Tipe Biaya

(Rp)
1 Biaya Tetap 106.985.750
2 Biaya Variabel 870.000.000
Total 976.985.750

Tabel 12 berikut ini akan menampilkan jumlah
produksi minyak nilam di Kete Nilam Hijo (KNH).

Tabel 12. Jumlah Produksi Minyak Nilam di Kete Nilam

Hijo (KNH)
Jumlah Produksi Harga Jual per
Produk pertahun (Kg) Kg (Rp)
Minyak 2.520 700.000
nilam

3.3 Perhitungan Total Cost (TC) and Total Revenue (TR)
Total cost (total biaya) merupakan sumber ekonomi
untuk mendapatkan aset, yang memiliki arti yaitu adalah
pengorbanan sumber daya ekonomi yang dapat diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau berpotensi
akan terjadi untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Sedangkan total revenue (total
pendapatan) adalah hasil harga produk per unit
dikalikan dengan jumlah produk yang terjual. Untuk
meningkatkan total pendapatan, umumnya seorang
manajer produksi harus berusaha agar penjualan
produk juga meningkat. Hasil perhitungan total biaya
dan pendapatan total adalah sebagai berikut [10].

TC=fc+vc (1)
TC = Rp. 106.985.750 + Rp. 870.000.000

=Rp. 976.985.750
TR=pxq (2)

TR = Rp. 700.000 x 2.520 kg
= Rp. 1.764.000.000
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3.4 Perhitungan Break-Even Point (BEP)

Break-even point (BEP) merupakan kondisi jumlah
pendapatan dan biaya sama atau seimbang sehingga
tidak ada untung atau rugi. BEP digunakan untuk
memprediksi jumlah unit yang diproduksi, atau berapa
banyak uang yang harus diterima untuk bisa impas atau
pengembalian modal. Perhitungan BEP dalam penelitian
ini terdiri dari dua, yaitu BEP unit dan BEP rupiah. Hasil
perhitungan BEP adalah sebagai berikut [10].

BEP unit=fc+vc=cxn 3)
106.985.750 + 870.000.000 = 700.000 x n
976.985.750 = 700.000 x n

n=1.395,69 Kg

BEP rupiah=cxn 4)

BEP rupiah = Rp. 700.000 x 1.395,69 kg
BEP rupiah = Rp. 976.985.750

Gambar 2 berikut ini akan menampilkan BEP produksi
minyak nilam di Kete Nilam Hijo (KNH).

Y (Rupiah)
A

1.200.000.000 BEP Rupiah (Rp. 976.985.750)

1.000,000.000 \
800.000.000 ve=Rp. 870.000.000
600.000.000
400.000.000
200.000.000 fc =Rp. 106.985.750

200 400 600 800 1.000 1.200 1.400 X (Kg)

A

Gambar 2. Break-Even Point Minyak Nilam di Kete
Nilam Hijo (KNH)

Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa KNH
harus menjual produk minyak nilam sebanyak 1.395,69
Kg minyak nilam untuk mendapatkan omzet sebesar Rp.
976.985.750. Sementara itu, dengan asumsi rata-rata
penjualan minyak nilam per bulan sebesar 70 kg, maka
pengembalian modal diperkirakan akan kembali pada
bulan ke-20. Artinya sejak bulan ke-20 dan seterusnya,
KNH telah memperoleh laba bersih. Untuk
meningkatkan kapasitas produksi di masa mendatang,
KNH perlu meningkatkan nilai investasi berupa
penambahan alat produksi. Selain itu, peningkatan
kualitas juga akan meningkatkan nilai jual minyak nilam
yang dihasilkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa total biaya produksi penyulingan
minyak nilam di Kete Nilam Hijo dalam satu tahun
sebesar Rp. 976.985.750. Sedangkan Kete Nilam Hijo
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harus menjual 1.395,69 Kg minyak nilam untuk
mencapai titik impas atau break-even point.
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